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This study aims to determine the Need for Adjustment Analysis of 
Historical Financial Statements (Conventional Accounting) be based on the 
General Price Level (General Price Level Accounting). The population in this 
study is LQ45 company listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) in 2013-
2015. While the sample is a company incorporated in LQ45 index. The sampling 
technique was conducted by purposive sampling method. Samples are 4 
companies with three years of observation. So the total sample studied was 12 
companies. The data used is secondary data drawn through technical 
documentation, that annual report of companies LQ45 years 2013-2015. The data 
were analyzed using the Wilcoxon test. The results of this study indicate that (1) 
There is no significant difference between the average financial ratios based on 
the historical with the average financial ratios based on the general price level 
(2) there is a significant difference between the average financial ratios based on 
the historical average -rata financial ratios based on the general price level 
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Laporan keuangan merupakan salah satu informasi keuangan yang 
dibutuhkan baik oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan. Oleh karena itu 
laporan keuangan tersebut harus dapat memberikan informasi yang lebih realistis 
dan dapat menggambarkan kondisi perusahaan yang mendekati keadaan 
sebenarnya. Secara umum laporan keuangan disusun berdasarkan nilai historis 
(historical cost accounting) yaitu menggunakan harga pada saat transaksi dan 
menganggap bahwa harga-harga akan stabil. Penyusunan laporan keuangan 
berdasarkan nilai historis tidak mencerminkan adanya perubahan daya beli, 
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan kurang mampu mencerminkan 
keadaan sebenarnya jika terjadi perubahan harga. Hal tersebut akan menyebabkan 
ketidakakuratan dan ketidaktelitian dari laporan keuangan yang disajikan sehingga 
pihak intern maupun ekstern perusahaan dapat kehilangan kepercayaan terhadap 
laporan keuangan. Dengan sendirinya laporan keuangan tersebut tidak dapat 
digunakan untuk mengambil keputusan begitu saja tanpa adanya tambahan 
informasi. 
Terjadinya perubahan daya beli terutama inflasi yang cukup tinggi akan 
menyebabkan semakin tinggi ketidakakuratan laporan keuangan yang dihasilkan. 
Agar dapat mencerminkan keadaan yang sebenarnya atau paling tidak mendekati 
keadaan yang sebenarnya, laporan keuangan dapat disusun dengan menggunakan 
akuntansi tingkat harga umum (general price level accounting), yang mampu 
menyatakan nilai sesungguhnya dari rupiah (daya beli rupiah). Semakin tinggi 
tingkat inflasi maka semakin besar perbedaan yang dihasilkan antara laporan 
keuangan yang disusun berdasarkan nilai historis dengan laporan keuangan yang 
disusun berdasarkan akuntansi tingkat harga umum.  
Perlu tidaknya penyajian kembali laporan keuangan dengan 
menggunakan akuntansi tingkat harga umum telah dipelajari secara empiris 
melalui penelitian yang telah dilakukan oleh Soetjipto (2000) dan Susanto dan  
Moniaga (2002), mengenai pengaruh akuntansi tingkat harga umum terhadap 
laporan keuangan yang terdiri dari laporan rugi laba, neraca dan laporan laba 
ditahan, dan rasio keuangan perusahaan. Kedua penelitian tersebut ternyata 
memberikan kesimpulan yang sama dalam hal adanya perbedaan antara nilai 
historis dibandingkan dengan nilai berdasarkan tingkat harga umum. Namun, dari 
keduanya juga didapatkan adanya perbedaan dalam hal perlu tidaknya dilakukan 
penyesuaian laporan keuangan berdasarkan tingkat harga umum.    
Masalah umum yang sering dihadapi negara berkembang seperti 
Indonesia adalah inflasi. Inflasi merupakan suatu gejala ekonomis yang 
tumbuhdan berkembang dalam perekonomian dunia, yang dapat melemahkan 
perekonomian umum. Di bidang akuntansi, inflasi dapat menimbulkan 
permasalahan tersendiri. Penyajian informasi yang dilaporkan oleh akuntansi yang 
didasarkan pada asumsi nilai unit moneter yang stabil menjadi tidak relevan sebab 




Dilihat dari sebab terjadinya, inflasi dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, 
yaitu inflasi yang disebabkan oleh naiknya biaya produksi atau faktor-faktor 
produksi yang lazim disebut dengan cost push inflation dan inflasi yang 
disebabkan oleh kenaikan daya beli masyarakat sehingga meningkatkan 
permintaan yang kemudian berakibat kepada terjadinya kenaikan harga secara 
umum pada barang dan jasa. Jenis inflasi yang kedua ini disebut dengan deman 
pull inflation. 
Di Indonesia, laju inflasi berdasarkan Indeks Harga Komsumen  sampai 
tahun 2015 selalu lebih 5% kecuali pada tahun 2012 sebesar 4,3% dan tahun 2015 
sebesar 3,4%. Enam tahun terakhir dari tahun 2010-2015 besarnya inflasi adalah 
5,1%, 5,4%, 4,3%, 8,4,%, 8,4%, 3,4%. Ini menunjukkan adanya kenaikan harga 
barang dan jasa secara langsung dipengaruhi oleh perubahan daya beli masyarakat 
dan perubahan biaya produksi atau faktor-faktor produksi. Pada tahun 2016 
tingkat inflasi di Indonesia kisaran 3,5%. Berdasarkan data BI, inflasi IHK secara 
kumulatif (Januari – Oktober) dan tahunan masing-masing mencapai 2,11% 
Kondisi ini menunjukkan bahwa fundamental ekonomi Indonesia masih terjaga.  
Perubahan daya beli pada periode inflasi akan mempengaruhi pelaporan 
keuangan, terutama laporan keuangan konvensional yang disusun berdasarkan 
nilai historis (Historical Cost Accounting). Penyusunan laporan keuangan 
menggunakan harga-harga yang timbul dari transaksi dengan alat pengukur atau 
pertukarannya berupa satuan unit moneter. Laporan keuangan disajikan 
berdasarkan nilai historis yang mengasumsikan bahwa harga-harga (unit moneter) 
adalah stabil. Namun kondisi inflasi menyebabkan satuan unit moneter menjadi 
tidak stabil. Akibatnya penyusunan laporan keuangan berdasarkan nilai historis 
tidak mencerminkan adanya perubahan daya beli. Hal tersebut berarti bahwa 
dalam kondisi tertentu laba atau rugi yang dihasilkan oleh akuntansi atas dasar 
nilai historis tidak menggambarkan perubahan status ekonomik perusahaan 
(Suwardjono, 2008) dan perubahan harga (turunnya daya beli uang) 
mengakibatkan laporan keuangan yang didasarkan pada prinsip nilai historis tidak 
dapat menghasilkan informasi yang sesuai dengan daya beli yang ada, sehingga 
akuntansi konvensional perlu dilengkapi data daya beli dengan cara yang layak. 
Soetjipto (2000), menyatakan bahwa penggunaan tingkat akuntansi 
secara umum cukup signifikan terhadap laporan laba rugi dan laba ditahan. Jika 
dianalisis dari sudut angka absolut meskipun antara nilai historis dibandingkan 
dengan nilai berdasarkan tingkat harga umum terdapat perbedaan, namun untuk 
rasio lancar, rasio cepat, rasio kas, perputaran piutang, rasio persediaan, rasio total 
aset, dan rasio utang terhadap ekuitas (debt equity ratio) sendiri ternyata tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan. Sebaliknya, untuk marjin laba sebelum pajak 
(pretax profit margin), marjin laba kotor (gross profit margin), marjin laba 
operasi (operating profit margin), dan marjin laba bersih (net profit margin) 
ternyata terdapat perbedaan-perbedaan yang signifikan.  
Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini diberi judul “Analisis 
Terhadap Perlunya Penyesuaian Laporan Keuangan Historis (Conventional 






KERANGKA TEORITIS DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS                              
Teori Informasi dan Laporan Keuangan 
Pada Standar Akuntansi Keuangan (2009. par 12), dikatakan bahwa 
informasi yang disajikan di dalam laporan keuangan bersifat umum dan tidak 
sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan informasi setiap pemakai. Laporan 
keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut 
posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 
bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.  
Laporan keuangan yang disusun dengan tujuan ini diharapkan memenuhi 
kebutuhan bersama sebagian besar pemakai. Informasi atas kinerja perusahaan 
terutama profitabilitas diperlukan untuk menilai perubahan potensi sumber daya 
ekonomi yang mungkin dapat dikendalikan di masa depan. Informasi atas 
fluktuasi kinerja bermanfaat untuk menghasilkan arus kas dari sumber daya yang 
ada dan perumusan pertimbangan mengenai efektivitas perusahaan dalam 
memanfaatkan tambahan sumber daya. Informasi posisi keuangan disediakan 
terutama dalam neraca, sedangkan informasi kinerja disediakan terutama dalam 
laporan laba-rugi dan informasi perubahan posisi keuangan disajikan dalam 
laporan tersendiri. Laporan keuangan berguna bagi pemakai jika memenuhi 
karakteristik menurut Rudianto (2009: 21) sebagai berikut:   
1. Informasi harus mudah dipahami oleh pemakai. 
2. Informasi harus relevan  
3. Informasi harus memenuhi kualitas andal  
4. Informasi harus dapat dibandingkan 
5. Informasi harus tepat waktu dan manfaat yang dihasilkan informasi melebihi 
biaya penyusunannya, evaluasi biaya dan manfaat merupakan proses 
pertimbangan yang substansial. 
6. Informasi dalam laporan keuangan tersaji dengan wajar 
 
Laporan Keuangan (Financial Statements) dan Pelaporan Keuangan 
(Financial Reporting) 
Akuntansi berkepentingan tidak hanya dengan laporan keuangan tetapi 
lebih berkepentingan dengan pelaporan keuangan. Laporan keuangan merupakan 
bagian dari pelaporan keuangan untuk mencapai tujuan menyediakan informasi 
yang bermanfaat dan relevan. Laporan keuangan dan pelaporan keuangan 
memangakan menuju ke tujuan yang sama, tetapi beberapa informasi tertentu 
yang relevan akan lebih efektif disampaikan melalui media pelaporan keuangan 
dengan tetap memfokuskan laporan keuangan sebagai media utama dan pusat 
perhatian pelaporan keuangan (a central of financial reporting). (Wolk, 2010). 
Faktor lingkungan akan menentukan tujuan pelaporan keuangan apa yang 
akan dicapai oleh informasi akuntansi. Tujuan pelaporan akan menentukan 
informasi apa yang harus dikomunikasikan kepada pihak yang dianggap 
berkepentingan. Informasi yang telah dipilih dan dinilai relevan akan menentukan 
elemen laporan keuangan yang dapat mempresentasikan keadaan fisik maupun 
non fisik perusahaan, dan hasil pengukurannya secara obyektif akan dituangkan 





































                                BISA DIUKUR                            KUALITATIF 
 
Tujuan dan Peranan : 
a. Menyediakan Informasi yang relevan kepada investor, karyawan, 
pemerintah dan masyarakat pemakai lainnya dalam mengambil 
keputusan investasi, kredit dan semacamnya secara rasional. 
b. Menyediakan informasi untuk membantu investor, kreditor, dan 
pemakai lainnya dalam memprediksi aliran kas perusahaan. 
c. Menyediakan informasi tentang kekayaan perusahaan dan 






c. Ekuitas (Aktiva Bersih) 
d. Investasi Oleh Pemilik 
e. Distribusi ke Pemilik 
f. Laba Komprehensif 
Karakteristik 
a. Dapat Dipahami 
b. Relevan 
c. Keandalan 
d. Dapat Dibandingkan 
Informasi yang disajikan 
a. Posisi keuangan. 
b. Perubahan posisi keungan. 
c. Kemampuan menghasilkan laba (earning power). 
d. Aliran dana (kas) masa mendatang. 
e. Pertanggungjawaban pengelolaan dana. 
f. Prestasi/Kinerja Manajemen (stewarship). 











        Sumber : IAI 
(2012) 
Akuntansi untuk Perubahan Harga 
Akuntansi nilai historis (historical cost accounting) mengasumsikan 
bahwa daya beli uang atau unit moneter adalah stabil, atau dengan kata lain 
perubahan nilai dalam unit moneter tidak material (Suwardjono, 2008). Kenyataan 
ekonomi menunjukkan bahwa asumsi semacam itu menjadi tidak realistik lagi. 
Bagaimanapun juga daya beli umum dari suatu mata uangakan mengalami 
penurunan secara terus menerus. Daya beli umum yang mencerminkan 
kemampuan dari unit moneter untuk membeli barang atau jasa mempunyai 
hubungan terbalik dengan harga barang atau jasa yang mungkin berubah. Ketika 
harga barang atau jasa cenderung mengalami kenaikan atau terjadi inflasi maka 
akan menyebabkan penurunan daya beli umum dari uang. 
Ketika harga barang atau jasa turun atau terjadi deflasi, akan 
menyebabkan daya beli umum dari uang meningkat. Karena historical cost 
accounting tidak mengakui perubahan-perubahan tersebut dalam daya beli umum 
dari uang, maka neraca yang berisikan berbagai aset dan kewajiban akan merujuk 
pada berbagai tanggal dan hal tersebut akan tercermin dalam perubahan daya beli 
dari mata uangnya. General price level accounting mengkoreksi situasi tersebut 
dengan menempatkan kembali secara lengkap historical cost financial statements 
ke dalam jalurnya yang merefleksikan perubahan daya beli dari mata uang. 
Dalam kondisi ekonomi inflasi memang ada dua masalah yang dihadapi 
dalam menerapkan historical cost accounting menurut faricha (2012) yaitu: 
1. Masalah penilaian (valuation problem).  
2. Masalah unit pengukur (measurement unit problem).  
 
Perubahan Harga 
Perubahan harga dapat dikatakan terjadi kalau harga barang atau jasa 
pada suatu saat berbeda dengan harga barang atau jasa yang  sama beberapa waktu 
sebelumnya pada pasar yang sama (pasar masukan atau keluaran). Perbedaan 
harga masukan dan keluaran dalam suatu perusahaan bukan merupakan perubahan 
harga. Demikian juga, perbedaan harga barang dan jasa di satu tempat dan di 
tempat lain pada saat yang sama tidak menggambarkan perubahaan harga. Jadi, 




pasar keluaran atau keduanya dan ada dimensi waktu yang terlibat didalamnya. 
Karena beberapa faktor ekonomi tertentu, perubahan harga merupakan kenyataan 
ekonomi dan tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan.  
Tingkat perubahan harga untuk tiap jenis barang atau jasa dapat berbeda-
beda. Harga barang yang satu dapat berubah lebih cepat daripada barang yang lain 
atau bahkan berubah dengan arah yang berlawanan. Harga seluruh barang-barang 
dalam lingkungan ekonomi tertentu juga dapat berubah secara umum. Artinya 
harga-harga cenderung berubah dengan tingkat perubahan yang  sama. Ditinjau 
dari karakteristik perubahan harga barang dan jasa. 
Ada tiga jenis perubahan harga menurut Suwardjono (2008) yaitu: 
1. Perubahan harga umum 
2. Perubahan harga khusus 
3. Perubahan harga relatif.   
Semua perubahan tersebut mempunyai dampak terhadap relevansi 
pengukuran dalam akuntansi yang menggunakan unit moneter sebagai satuan 
pengukuran. 
 Perubahan harga umum mencerminkan kenaikan atau penurunan nilai 
satuan uang. Perubahan tersebut umumnya disebabkan oleh kekuatan-kekuatan 
faktor ekonomi seperti tersedianya uang atau kecepatan beredarnya uang 
dibandingkan dengan tersedianya barang atau jasa dalam lingkungan ekonomi 
tersebut. Penyebab lain adalah karena ketidakseimbangan antara permintaan dan 
penawaran barang dan jasa secara umum atau perubahan harga pasar dunia untuk 
komoditas dasar tertentu.Secara teoritis, apabila tidak ada perubahan harga-harga 
struktural atau relatif maka semua harga akan bergerak serentak dengan tingkat 
presentasi yang sama. Apabila harga bergerak dengan tingkat yang berbeda seperti 
yang biasa terjadi, maka ukuran perubahan harga umum diperoleh dengan 
menghitung harga rata-rata atau indeks harga untuk menyatakan tingkat harga 
umum yang dibandingkan dengan suatu periode dasar. Bila indeks harga 
cenderung mengalami kenaikan berarti harga naik dan sebaliknya daya beli uang 
semakin menurun.  
Perubahan harga khusus mencerminkan perubahan nilai tukar barang dan 
jasa dalam keadaan dimana tidak ada perubahan harga secara umum atau 
perubahan daya beli uang. Perubahan harga khusus terjadi karena berbagai faktor, 
antara lain perubahan selera konsumen, perubahan teknologi dan inovasi di bidang 
industri barang konsumsi, spekulasi atau perubahan harapan masyarakat terhadap 
kuantitas barang dan jasa tertentu yang tersedia di masyarakat.  Perubahan harga 
di pasar masukan mengakibatkan kenaikan atau penurunan biaya atau beban 
perusahaan, sedangkan perubahan harga di pasar keluaran menyebabkan 
pergeseran pendapatan. Penandingan yang lebih relevan  akan diperoleh dengan 
melaporkan sebagai beban harga di pasar masukan dari barang yang dipakai, dan 
pendapatan dengan harga di pasar keluaran.  
Perubahan harga relatif mengukur tingkat penyimpangan perubahan 
harga barang atau jasa tertentu terhadap perubahan harga umum seluruh barang 
dan jasa. Misalnya, jika harga barang dan jasa meningkat secara umum sebesar 
10%, sedangkan barang tertentu harganya naik 32%, maka perubahan harga relatif 




perubahan harga relatif merupakan perubahan harga khusus dengan mengeluarkan 
pengaruh perubahan daya beli uang. Dengan kata lain, perubahan harga relatif 
dapat menggambarkan sampai sejauh mana harga khusus berubah terhadap indeks 
seluruh harga. 
. 
Akuntansi Konvensional (Conventional Accounting) 
Menurut Muljono (2012), Seluruh proses akuntansi pada dunia usaha 
pada umumnya selalu mendasarkan diri pada asumsi adanya stable monetary unit 
yang mengakibatkan semua transaksi yang terjadi dicatat atas dasar nilai historis.  
Disisi lain disadari pula bahwa stable monetary unit tersebut pada kenyataannya 
tidak ada. 
Penggunaan nilai historis dalam akuntansi finansial disebabkan karena 
beberapa alasan menurut Soetjipto (2000:4): 
1. Relevan dalam pembuatan keputusan ekonomi.  
2. Nilai historis yang berdasarkan data obyektif dapat dipercaya, dapat diaudit 
dan lebih sulit untuk memanipulasi bila dibandingkan dengan nilai yang lain 
seperti current cost ataupun replecement cost. 
3. karena telah disepakati berlakunya prinsip akuntansi maka penggunaan nilai 
historis memudahkan untuk melakukan perbandingan baik antara industri 
maupun antar  waktu untuk suatu industri. 
Kelemahan penggunaan nilai historis menurut Muljono (2012), antara lain: 
1. Adanya pembebanan biaya yang terlalu kecil karena pendapatan untuk suatu 
hal tertentu pada saat tertentu akan dibebani biaya yang didasarkan pada suatu 
ketentuan nilai uang yang telah ditetapkan beberapa periode yang lalu pada 
saat pencatatan terjadinya biaya tersebut. 
2. Nilai aktiva yang dicatat dalam neraca akan mempunyai nilai yang lebih 
rendah apabila dibandingkan dengan perkembangan harga daya beli uang 
terakhir. Disamping itu juga terjadi perubahan-perubahan kurs yang cepat atas 
aktiva dan pasiva dalam valuta asing yang dikuasai perusahaan sehingga 
mengalami kesulitan dalam perhitungan selisih kurs yang tepat. 
3. Alokasi biaya untuk depresiasi, amortisasi akan dibebankan terlalu kecil dan 
mengakibatkan laba dihitung terlalu besar. 
4. Laba/rugi yang terjadi yang dihasilkan oleh perhitungan laba/rugi yang 
didasarkan pada asumsi adanya stable monetary unit tersebut tidaklah riil 
apabila diukur dengan perkembangan daya beli uang yang sedang berlangsung. 
5. Perusahaan tidak akan mempertahankan real capitalnya dan adanya 
kecenderungan terjadinya kanibalisme terhadap modal sehubungan dengan 
pembayaran pajak perseroan dan pembagian laba yang lebih besar dari pada 
semestinya. 
6. Menyalahi mathematical principle karena berbagai himpunan yang tidak sama 
dijumlahkan menjadi satu. 
7. Disamping hal-hal di atas akan timbul kesulitan-kesulitan bagi manajemen 
perusahaan apabila harus mendasarkan pada laporan akuntansi yang disusun 
atas dasar asumsi adanya stable monetory unit. 
 




Akuntansi tingkat harga umum menyatakan bahwa nilai sesungguhnya 
dari Rupiah (disingkat Rp) ditentukan oleh barang atau jasa yang dapat diperoleh, 
yang biasa disebut daya beli. Dalam masa inflasi ataupun deflasi, jumlah 
barang/jasa yang dapat diperoleh berubah dengan nilai uang nominal yang 
konstan, yang berarti bahwa daya beli rupiah berubah. Akuntansi tingkat harga 
umum akan mengadakan penyajian kembali komponen-komponen laporan 
keuangan ke dalam rupiah pada tingkat daya beli yang sama, namun sama sekali 
tidak mengubah prinsip-prinsip akuntansi yang digunakan dalam akuntansi 
berdasarkan nilai historis. Penyesuaian atas besaran keuangan untuk inflasi guna 
mencerminkan nilai harga umum atau tingkat harga umum dan penggunaan nilai 
yang telah disesuaikan tersebut dalam akuntansi. Perubahan tingkat harga umum 
dapat dihitung atau diukur dengan indeks harga. Indeks harga yang biasa 
digunakan adalah indeks harga konsumen, yaitu suatu indeks yang menyajikan 
perubahan periodic dalam biaya kelompok barang-barang terpilih yang dibeli 
konsumen yang digunakan sebagai ukuran inflasi. 
Penyusunan berdasarkan nilai historis disesuaikan menjadi berdasarkan 
tingkat harga umum dapat dilakukan dengan mengkonversikan nilai historis 
dengan faktor konversi menjadi tingkat harga umum, dengan rumusan sebagai 
berikut:  
Faktor konversi =
               
                  
 
Dalam penyusunan berdasarkan tingkat harga umum perlu diperhatikan 
pos-pos yang akan terpengaruh dengan adanya penurunan daya beli rupiah, yaitu: 
1. Monetery assets, seperti kas ditangan, surat-surat berharga, dan pos-pos 
piutang dan lain-lain yang sifatnya sebagai dormant account akan mengalami 
pengaruh penurunan daya beli secara berarti karena rekening-rekening tersebut 
tidak dapat lagi dinilai (di appraisal). 
2. Non monetary assets secara riil tidak mengalami pengaruh penurunan daya 
beli, tetapi dari sudut akuntansi merupakan pos yang terkena pengaruh 
penurunan harga beli. Akan tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah yang 
serius karena rekening-rekenig tersebut dapat dinilai. 
3. Assets dalam bentuk valuta asing tidak dipengaruhi oleh penurunan daya beli 
Rupiah karena dapat dinilai dengan kurs yang terakhir. 
 
Kontroversi Penggunaan Akuntansi Tingkat Harga Umum dalam 
Penyusunan Laporan Keuangan  
Kontroversi yang berkaitan dengan kerelevanan akuntansi tingkat harga 
umum telah dan masing berlangsung hingga saat ini. Sejumlah argumentasi yang 
mendukung telah dikembangkan (Richard dan Myrtle, 2009)  
1. Bahwa laporan keuangan yang tidak disesuaikan dengan tingkat harga umum 
atau dengan kata lain disajikan berdasarkan nilai historis tidak mencerminkan 
perubahan kemampuan atau daya beli (purchasing power) dari bermacam-
macam aset dan klaim dalam perusahaan. Sedangkan laporan yang disajikan 
berdasarkan tingkat harga umum menyajikan data yang mencerminkan 





2. Menyatakan bahwa conventional historical cost accounting tidak mengukur 
pendapatan (income) dengan sewajarnya sebagai hasil matching rupiah dalam 
laporan laba rugi. Beban-beban yang telah terjadi pada periode sebelumnya 
dikontrakan dengan pendapatan-pendapatan yang umumnya dicerminkan 
dalam nilai rupiah tertentu pada saat ini. General price level accounting 
menyediakan konsep matching pendapatan dan beban yang lebih baik karena 
menggunakan nilai uang konstan (common value). 
3. General price level accounting relatif mudah diterapkan.  Hanya sekedar 
mengganti “nilai lama” dengan “nilai saat ini”. General price level accounting 
mencerminkan konsep terakhir dari Prinsip Akuntansi Umum (General 
Accepted Accounting Principles). Sebagai akibatnya, dirasa relatif lebih 
obyektif dan dapat diuji kebenarannya. Karakteristik tersebut yang 
menyebabkan general price level accounting lebih dapat diterima dibanyak 
perusahaan dibanding current value accounting. 
4. General price level accounting menyediakan informasi yang relevan bagi 
manajemen dalam evaluasi dan penggunaannya.  Jadi laba dan rugi 
berdasarkan tingkat harga umum dihasilkan dari penanganan item-item 
moneter yang merefleksikan respon manajemen terhadap inflasi. Pada 
akhirnya, general price level accounting menyajikan pengaruh inflasi secara 
umum terhadap laba dan menyediakan hasil investasi (rate of returns) yang 
lebih realistis.  
Relevansi lebih berkepentingan dengan masa sekarang dan masa 
mendatang, karena itu informasi yang didasarkan pada nilai historis dianggap 
kurang relevan untuk tujuan pengambilan keputusan khususnya dalam kondisi 
ekonomi yang cenderung mengalami inflasi.  
Disisi lain, penolakan terhadap general price level accounting didasarkan 
pada beberapa argumentasi berikut ini.  
1. Kebanyakan studi empiris mengindikasikan bahwa relevansi dari informasi 
tingkat harga umum juga lemah atau dengan kata lain tidak dapat diterima. 
Penelitian-penelitian selanjutnya diharapkan lebih dapat memberikan jaminan 
sebelum adanya kesimpulan yang dapat dicapai sehubungan dengan tingkat 
relevansi informasi tingkat harga umum dan kemampuan untuk 
mengintepretasikan hal tersebut secara penuh. 
2. Tingkat harga umum merubah rekening hanya untuk perubahan dalam tingkat 
harga secara umum dan tidak merubah rekening ke dalam tingkat harga 
tertentu. Jadi, penanganan laba dan rugi untuk aset-aset non-moneter tidak 
diakui dan para pengguna data yang disesuaikan pada tingkat harga umum 
mungkin mempercayai bahwa perubahan nilai nilai telah berkorespondensi 
dengan nilai-nilai saat ini. 
3. Pengaruh atau akibat adanya inflasi akan berbeda dalam berbagai perusahaan. 
Perusahaaan-perusahaan yang intensif modal akan lebih dipengaruhi oleh 
inflasi dibanding dengan perusahaan-perusahaan yang dipenuhi dengan aset-
aset jangka pendek. 
4. Biaya-biaya diimplementasikan lebih besar dari nilai pokoknya dalam general 
price-level accounting dibanding benefitnya. Beberapa peraturan yang 




masih tidak memberikan kepastian mengenai perlu tidaknya penggunaan 
general price level accounting,  diantaranya : 
1. Statement no.33 yang mengharuskan beberapa perusahaan tertentu untuk 
menyajikan informasi tambahan dengan menggunakan general price level 
accounting dan current cost accounting. 
2. Statement no.89 menyatakan bahwa informasi tambahan dengan general 
price level accounting dan current cost accounting sebaiknya disajikan 
tetapi tidak diharuskan. 
3. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia bahwa informasi 
tambahan antara lain mengenai pengungkapan pengaruh perubahan harga 




Perbandingan Akuntansi Nilai Historis dan Akuntansi Tingkat Harga Umum 
 Hilman (2010), melakukan penelitian tentang “Perbandingan Indikator 
Keuangan Berdasarkan Historical Cost dan General Price Level Accounting pada 
PT Hero Supermarket Tbk”.  Penelitian ini bertujuan untuk menguji perbandingan 
antara indikator keuangan perusahaan berdasarkan Historical Cost dengan 
General Price Level Accounting. Sampel yang digunakan sebanyak dua 
perusahaan, yaitu PT Hero Supermarket Tbk. dan PT Toko Gunung Agung. Data 
diambil dari data keuangan di BEI dan www.bps.co.id tahun 2006-2009. 
Penelitian ini menggunakan paired sample T-test untuk menguji perbedaan 
metode Historical Cost dengan General Price Level Accounting dari neraca dan 
laporan laba rugi tahun 2006-2009. Dengan kata lain, dia menguji apakah 
perusahaan dianjurkan untuk membuat laporan keuangan berdasarkan metode 
General Price Level Accounting untuk melengkapi laporan keuangan berdasarkan 
Historical Cost. 
Ida, Rusmanto dan Rabiatul (2011), melakukan penelitian tentang  
“Perbandingan Penyusunan Laporan  Keuangan dengan menggunakan metode   
Historical Cost dan General Price Level Accounting pada masa Inflasi 2010-2011”. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui perbandingan penyusunan laporan keuangan 
yang menggunakan metode historical cost dan laporan keuangan yang di konversi 
dengan metode general price level accounting dan mengetahui laporan keuangan 
yang disusun dengan menggunakan metode general price level accounting lebih 
interpretatif dan relevan dibandingkan dengan laporan keuangan yang disusun 
dengan metode historical cost accounting pada masa inflasi 2010-2011 untuk PT 
Hanjaya Mandala Sampoerna, Tbk. Sehingga laporan keuangan berdasarkan 
general price level accounting bisa dijadikan sebagai informasi tambahan dalam 
pelaporan keuangan berdasarkan historical cost accounting. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif (descriptive research) yaitu suatu 
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan penyusunan laporan keuangan 
yang disusun dengan menggunakan historical cost accounting yang akan 
dibandingkan dengan general price level accounting, kemudian menganalisis 
apakah laporan keuangan berdasarkan general price level accounting lebih 




menggunakan atribut Number Of Dollar dan Command Over Good. Kesimpulan 
dalam penelitian ini adalah tingkat interpretatif laporan keuangan berdasarkan 
GPLA adalah 79,31% sedangkan relevansinya sebesar 82,76%. Jadi laporan 
keuangan dengan metode General Price Level Accounting lebih interpretatif dan 
relevan dibandingkan dengan laporan keuangan historis, sehingga laporan 
keuangan berdasarkan general price level accounting bisa digunakan sebagai 
informasi tambahan dalam keadaan atau kondisi ekonomi yang mengalami inflasi 
serta dapat digunakan untuk menilai aset yang dimiliki perusahaan pada masa 
tersebut sehingga dapat membantu manajemen dalam mengambil keputusan yang 
lebih baik. 
Meythi dan Teresa (2012), melakukan penelitian tentang “Historical Cost 
dan General Price Level Accounting:Analisis Relevansi Indikator 
Keuangan”.Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara indikator 
keuangan berdasarkan nilai historis dengan indikator keuangan berdasarkan 
General Price Level Accounting selama periode inflasiguna melihat apakah 
penyesuaian tingkat harga umum memang diperlukan.. Laporan keuangan yang 
disusun dengan menggunakan metode General Price Level Accounting lebih 
interpretatif dan relevan bila diterapkan pada periode inflasi. Variabel penelitian 
ini menggunakan rasio likuiditas, aktivitas, solvabilitas dan profitabilitas. Dalam 
penelitian ini dilakukan pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk. dan PT Kalbe 
Farma Tbk. adalah salah satu sektor industri yang tidak bebas dari kondisi 
pengaruh inflasi Penelitian ini menggunakan data semua perusahaan yang 
termasuk perusahaan industri barang konsumsi dan telah terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2009 sampai 2011. Data yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa data sekunder dan data panel (pool data) yaitu gabungan antara data 
perusahaan sejenis (cross sectional analysis) dan data analisa deret berkala (time 
series analysis). Uji hipotesis dilakukan dengan berdasarkan pada pasangan t-test 
sampel (wilcoxon). Hasil penelitian pada = 5% menunjukkan bahwa lima belas 
indikator yang diuji ada dua belas indikator menunjukkan signifikan berbeda 
antara laporan keuangan Biaya Perolehan dengan laporan keuangan yang 
disesuaikan dengan General Price Level Accounting. 
H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata rasio keuangan 
berdasarkan nilai historis dengan rata-rata rasio keuangan berdasarkan 
General Price Level Accounting selama periode inflasi. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
1. Rasio keuangan historis  
Rasio keuangan historis dalam penelitian ini berupa rasio-rasio keuangan 
yang dihitung berdasarkan laporan keuangan historis. 
2. Rasio keuangan General Price Level Accounting 
  Rasio keuangan General Price Level Accounting berupa rasio-rasio 
keuangan yang dihitung berdasarkan laporan keuangan yang telah disesuaikan 
dengan tingkat harga umum, yang terdiri dari:  




Rasio likuiditas (liquidity ratio) yaitu untuk mengukur kemampuan 
perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya yang jatuh 
tempo. Rasio likuiditas terdiri dari:  
a. Current ratio (CR)  
Current ratio merupakan alat ukur likuiditas yang 
diperoleh dengan membagi aktiva lancar dengan utang lancar. Jika 
semakin tinggi nilainya, maka likuiditas perusahaan semakin baik.  
Current ratio= 
             
                  
 
b. Quick (acid-test) ratio (QR)  
Quick (acid-test) ratio adalah sama dengan current ratio, 
tetapi tidak memperhitungkan sediaan karena dianggap sebagai 
aktiva lancar yang kurang likuid.  
QR =
                                              
                   
 
 
2. Rasio aktivitas (activity ratio) 
Rasio aktivitas (activity ratio) adalah indikator kemampuan 
perusahaan untuk memanfaatkan seluruh kekayaannya secara efisien. 
Rasio aktivitas terdiri dari:  
a. Inventory turnover (ITO)  
Inventory turnover mengukur aktivitas atau likuiditas 
persediaan perusahaan. Inventory turnover hanya akan mempunyai 
arti jika dibandingkan dengan perusahaan lain dalam industri yang 
sama atau dengan inventory turnover perusahaan pada masa lalu.  
Inventory turnover = 
                  
          
 
b. Receivables turnover (RTO)  
Receivables turnover mengukur seberapa cepat piutang 
perusahaan dapat ditagih menjadi kas.  
Receivables turnover=  
                
                        
 
c. Average collection period (ACP)  
Average collection period adalah jumlah rata-rata waktu 
yang diperlukan untuk menagih piutang. Rasio ini bermanfaat 
untuk mengevaluasi kebijakan pinjaman dan kebijakan penagihan.  
Average collection period =  
                   
                     
 
d. Average payment period (APP)  
Average payment period adalah jumlah rata-rata waktu 
yang diperlukan untuk membayar utang dagang.  
Average payment period =  
               
                         
 
e. Fixed asset turnover (FATO)  
Fixed asset turnover merupakan alat ukur yang digunakan 




menghasilkan penjualan. Pada umumnya, semakin tinggi fixed 
asset turnover, maka semakin disukai karena mencerminkan 
tingkat efisiensi penggunaan aktiva tetap yang semakin tinggi.  
Fixed asset turnover = 
     
                 
 
f. Total asset turnover (TATO)  
Total asset turnover menunjukkan efisiensi dimana 
perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan 
penjualan. Pada umumnya, semakin tinggi perputaran aktiva maka 
semakin efisien penggunaan aktiva tersebut.  
Total asset turnover =   
     




3. Rasio utang (solvability ratio) 
Rasio utang (solvability ratio) adalah suatu rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam menyelesaikan kewajiban jangka panjangnya 
karena perusahaan harus membayar bunga dalam jangka panjang dan pokok 
pinjamannya. Rasio solvabilitas mengukur besarnya total aktiva yang 
dibiayai oleh kreditor perusahaan. Semakin tinggi rasio tersebut maka 
semakin banyak uang kreditor yang digunakan perusahaan untuk 
menghasilkan laba. Rasio utang terdiri dari:  
a. Total debt to total assets ratio (TDTA)  
Total debt to total assets ratio digunakan untuk mengukur 
proporsi total aktiva perusahaan yang dibiayai oleh kreditor. 
Semakin tinggi rasio ini, maka semakin banyak uang kreditor yang 
digunakan dalam usaha menghasilkan laba atau semakin besar 
financial leverage.  
Total debt to total assets ratio =  
          
            
 
b. Total debt to total equity ratio (TDTE) 
Total debt to total equity ratio merupakan perbandingan 
antara jumlah utang dengan ekuitas perusahaan.  
Total debt to totalequity ratio =  
          
                        
 
4. Rasio profitabilitas (profitability ratio) 
Rasio profitabilitas (profitability ratio) adalah indikator kemampuan 
perusahaan dalam memanfaatkan seluruh kekayaan untuk menghasilkan 
laba setelah pajak. Terdapat banyak pengukuran profitabilitas. Rasio 
profitabilitas terdiri dari: 
a. Gross profit margin (GPM)  
Gross profit margin adalah ukuran persentase dari setiap 
hasil sisa penjualan sesudah perusahaan memperhitungkan kos 
barang terjual. Semakin tinggi gross profit margin, maka semakin 




Gross profit margin =  
            
     
 
b. Operating profit margin (OPM)  
Operating profit margin adalah ukuran persentase dari 
setiap hasil sisa penjualan sesudah dikurangi semua biaya dan 
pengeluaran lain, kecuali bunga dan pajak; atau laba bersih yang 
dihasilkan dari setiap rupiah penjualan. Operating profit margin 
mengukur laba yang dihasilkan dari operasi utama perusahaan saja, 
tanpa melihat beban keuangan (bunga) dan beban dari pemerintah 
(pajak).  
Operating profit margin =  
                
     
 
c. Net profit margin (NPM)  
Net profit margin adalah ukuran persentase dari setiap 
hasil sisa penjualan sesudah dikurangi semua biaya dan 
pengeluaran lain,termasuk bunga dan pajak.  
Net profit margin =  
                    
     
 
d. Rate return on assets (ROA) ratio 
Rate return on assets (ROA) ratio adalah ukuran 
keefektifan manajemen secara keseluruhan dalam menghasilkan 
laba dengan aktiva yang tersedia; disebut juga return on investment 
(ROI). Semakin tinggi return yang dihasilkan, maka semakin baik.  
Rate return on assets =  
                    
            
 
e. Rate return on equity (ROE) ratio 
Rate return on equity (ROE) ratio adalah ukuran return 
yang diperoleh pemilik, baik pemegang saham preferen maupun 
saham biasa, atas investasi di perusahaan. Semakin tinggi return 
yang dihasilkan, maka semakin baik. 
Rate return on equity =  
                    
                         
 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi yang digunakan dalam penelitian adalah semua perusahaan LQ45 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2013-2015. Pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling. Adapun 
kriteria sampel yang termasuk dalam kategori penelitian ini adalah: 
1. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada tahun 2013-2015 
2. Data Perusahaan selama tahun penelitian harus lengkap 
3. Emiten mempunyai tahun buku yg berakhir 31 Desember 






Hipotesis dala penelitian ini diuji dengan menggunakan alat uji t untuk dua 
sampel yang berpasangan (Wilcoxon). Sedangakn model persamaaan yang 
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T = selisih terkecil  
N = jumlah sampel 
MODEL PENELITIAN 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan sampel perusahaan yang tergabung dalam 
indeks saham LQ45. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
Purposive Sampling. Hasil seleksi menghasilkan 4 perusahaan sampel dalam 
periode penelitian tahun 2013-2015. 
 
Tabel 1. Perhitungan Sampel Penelitian  
No Kriteria Pemilihan Sampel  Jumlah 
1 
Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) dalam indeks LQ45 pada tahun 2013-2015 
45 
2 
Perusahaan yang bukan termasuk sektor industri 
barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama tahun 2013-2015 
(41) 
  Jumlah sampel dalam satu tahun penelitian 4 
Laporan Keuangan 
(Historical Cost Accounting) 
Akuntansi Tingkat Harga umum 





















PT Gudang Garam 
Tbk 
2013 1,72 2,64 0,22 0,20 
2014 1,62 2,60 0,16 0,22 
2015 1,67 3,52 0,21 0,43 
PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
2013 2,41 2,03 1,80 1,20 
2014 2,18 2,12 1,73 1,81 
2015 1,37 2,15 1,12 1,51 
PT Indofood CBP 
Sukses Makmur 
Tbk 
2013 1,67 2,10 1,25 1,70 
2014 1,81 2,80 1,43 2,15 
2015 1,70 2,43 1,40 2,04 
PT Kalbe Farma 
Tbk 
2013 2,84 3,19 1,68 2,16 
2014 3,40 3,67 2,11 2,38 
2015 3,70 4,72 2,43 2,99 
Mean 
 
2,17 2,83 1,30 1,57 
Standart deviasi 
 
0,76 0,81 0,75 0,89 
  Sumber: Data Sekunder diolah 2017 
Berdasarkan yang ditunjukkan analisis rasio likuiditas pada tabel 2, 
diketahui bahwa nilai current ratio dan quick ratio berdasarkan metode Historical 
Cost lebih kecil daripada berdasarkan metode General Price Level Accounting. 
Nilai current ratio dan quick ratio tertinggi terdapat pada perusahaan PT Kalbe 
Farma tahun 2015 baik berdasarkan Historical Cost maupun General Price Level 
Accounting. Rata-rata current ratio selama periode 2013-2015 diperoleh sebesar 
2,17 berdasarkan metode Historical Cost dan 2,83 berdasarkan metode General 
Price Level Accounting. Rata-rata quick ratio selama periode 2013-2015 
diperoleh sebesar 1,30 berdasarkan metode Historical Cost dan 1,57 berdasarkan 
metode General Price Level Accounting. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nilai rasio Likuiditas antara metode Historical Cost dengan metode 












































2013 1,47 3,05 25,24 21,00 14,46 8,94 16,54 7,74 3,75 0,15 1,09 1,05 
2014 1,49 9,56 42,54 24,54 8,58 8,58 16,97 6,81 3,44 10,73 1,12 3,74 






2013 6,51 6,35 10,23 8,00 35,67 46,68 41,78 2,93 5,18 0,04 1,18 1,01 
2014 7,78 6,32 11,14 8,24 32,60 20,01 38,10 29,41 5,14 29,63 1,21 1,84 







2013 5,32 7,17 13,03 7,86 28,01 46,44 30,93 26,28 1,89 4,41 0,74 3,56 
2014 5,50 7,69 17,96 5,11 20,32 71,41 27,77 17,20 2,89 3,50 0,74 1,00 
2015 6,14 8,21 15,05 5,42 24,25 67,38 148,65 11,86 2,55 6,77 0,70 2,06 
PT Kalbe 
Farma Tbk 
2013 2,73 4,67 7,46 7,86 48,93 46,44 49,69 41,78 4,19 10,14 1,41 1,52 
2014 2,88 5,55 7,40 4,33 0,14 84,37 47,27 23,26 4,04 2,02 1,40 1,68 
2015 3,10 2,83 7,65 5,37 47,70 92,46 92,83 41,96 4,54 34,10 1,31 8,05 
Mean 4,42 6,55 18,68 10,69 23,56 42,28 46,37 21,15 3,77 11,50 1,08 2,66 




Berdasarkan yang ditunjukkan analisis rasio aktivitas pada table 3, diketahui 
bahwa rasio aktivitas selama periode tahun 2013-2015 menurut metode Historical Cost 
maupun General Price Level Accounting cenderung berfluktuasi seperti pada rasio 
likuiditas. Rata-rata Inventory turnover dan Average collection period berdasarkan 
kedua metode tersebut memberikan hasil yang berbeda dimana hasil perhitungan dari 
metode Historical Cost lebih kecil daripada hasil perhitungan metode General Price 
Level Accounting. Sedangkan pada rata-rata Receivables turnover dan Average payment 
period menunjukkan hasil sebaliknya dimana hasil perhitungan dari metode Historical 
Cost lebih besar daripada hasil perhitungan metode General Price Level Accounting. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rasio aktivitas antara metode 
Historical Cost dengan metode General Price Level Accounting. 
 





Total debt to total assets Total debt to total equity 
Historical Cost GPLA Historical Cost GPLA 
PT Gudang Garam 
Tbk 
2013 0,13 0,10 6,82 0,001 
2014 0,09 0,28 5,24 0,002 
2015 0,33 0,18 21,97 0,001 
PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
2013 0,18 0,02 6,60 0,1400 
2014 0,20 0,05 8,44 0,0040 
2015 0,15 0,03 6,63 0,0005 
PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk 
2013 0,24 0,16 21,30 0,0200 
2014 0,18 0,04 17,91 0,0001 
2015 0,53 0,04 55,48 0,0001 
PT Kalbe Farma 
Tbk 
2013 0,25 0,06 6,00 0,0010 
2014 0,21 0,04 5,56 2,4200 
2015 0,20 0,10 5,88 0,3768 
Mean 
 
0,22 0,09 13,99 0,25 
Standart deviasi 
 
0,11 0,08 14,53 0,69 
  Sumber: Data Sekunder diolah 2017 
Berdasarkan yang ditunjukkan analisis rasio solvabilitas pada tabel 4, diketahui 
bahwa rasio solvabilitas selama periode tahun 2013-2015 menurut metode Historical 
Cost maupun General Price Level Accounting cenderung berfluktuasi seperti pada rasio 
likuiditas dan aktivitas. Rata-rata total debt to total assets ratio dan total debt to total 
equity ratio berdasarkan kedua metode tersebut memberikan hasil yang berbeda dimana 
hasil perhitungan dari metode Historical Cost lebih besar daripada hasil perhitungan 
metode General Price Level Accounting. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan nilai rasio solvabilitas antara metode Historical Cost dengan metode 









Gross profit margin 
Operating profit 
margin 
Net profit margin 
Rate return on assets 
ratio 

















PT Gudang Garam 
Tbk 
2013 0,08 1,21 0,001 0,032 0,080 0,921 0,090 0,430 4,560 0,003 
2014 0,08 2,20 0,001 0,070 0,080 0,030 0,090 0,100 5,610 0,001 
2015 0,28 0,20 0,180 0,080 0,120 0,030 0,100 0,150 6,710 0,001 
PT Indofood Sukses 
Makmur Tbk 
2013 0,26 1,24 0,010 0,035 0,090 1,526 0,110 0,110 3,830 0,010 
2014 0,27 0,27 0,070 0,030 0,080 0,853 0,100 0,715 4,340 0,001 
2015 0,30 0,16 0,130 0,010 0,090 1,600 0,110 0,030 5,010 0,000 
PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk 
2013 0,25 0,48 0,010 0,010 0,060 0,080 0,040 0,290 3,890 0,000 
2014 0,27 0,58 0,010 0,010 0,080 0,080 0,060 0,100 5,860 0,000 
2015 0,27 0,40 0,080 0,010 0,050 0,180 0,040 0,170 3,680 0,001 
PT Kalbe Farma Tbk 
2013 0,48 0,26 0,010 0,010 0,120 0,090 0,170 0,500 4,200 0,001 
2014 0,49 0,90 0,010 0,023 0,120 0,110 0,170 0,700 4,520 0,004 
2015 0,48 1,99 0,150 0,000 0,120 0,990 0,150 0,801 4,390 0,003 
Mean 
 
0,29 0,82 0,06 0,03 0,09 0,54 0,10 0,34 4,72 0,002 
Standart deviasi 
 
0,14 0,70 0,07 0,03 0,02 0,60 0,04 0,28 0,92 0,003 
Sumber: Data Sekunder diolah 2017 
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Berdasarkan yang ditunjukkan analisis rasio profitabilitas pada tabel 5, diketahui 
bahwa rasio profitabilitas selama periode tahun 2013-2015 menurut metode Historical Cost 
maupun General Price Level Accounting cenderung berfluktuasi seperti pada rasio likuiditas. 
Rata-rata Gross profit, Net profit margin dan Rate return on assets ratio berdasarkan kedua 
metode tersebut memberikan hasil yang berbeda dimana hasil perhitungan dari metode 
Historical Cost lebih kecil daripada hasil perhitungan metode General Price Level 
Accounting. Sedangkan pada rata-rata Operating profit margin dan Rate return on equity 
ratio menunjukkan hasil sebaliknya dimana hasil perhitungan dari metode Historical Cost 
lebih besar daripada hasil perhitungan metode General Price Level Accounting. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rasio Profitabilitas antara metode Historical 
Cost dengan metode General Price Level Accounting.   
 
Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Analisis Terhadap Perlunya Penyesuaian 
Laporan Keuangan Historis (Conventional Accounting) menjadi berdasarkan Tingkat Harga 
Umum (General Price Level Accounting)”. Dari hasil pengujian dengan menggunakan uji 
wilcoxon dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada rasio rasio likuiditas yaitu pada 
pengujian Current Ratio dan Quick (Acid-test) Ratio  
2. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada rasio aktivitas yaitu pada 
pengujian Inventory Turnover, Receivables Turnover, Average Payment Period, Fixed 
Asset Turnover, dan Total Asset Turnover, sedangkan pada pengujian Average Collection 
Period tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistic 
3. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada rasio utang (solvability ratio) 
yaitu pada pengujian Total Debt to Total Assets Ratio dan Total Debt to Total Equity 
Ratio.  
4. Terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik pada rasio profitabilitas (profitability 
ratio) yaitu pada pengujian Gross Profit Margin, Rate Return on Assets Ratio dan Rate 
Return on Equity Ratio sedangkan pada pengujian Operating Profit Margin dan Net Profit 
Margin tidak terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik.  
Berdasarkan hasil pengujian pada lima belas rasio keuangan, ternyata menghasilkan 
dua belas rasio yang signifikan, ini membuktikan bahwa secara keseluruhan terdapat 
perbedaan yang signifikan antara  rasio keuangan Historical Cost dengan rasio keuangan 
General Price Level Accounting. Keadaan ini menyebabkan laporan keuangan Historical 
Cost menjadi kurang relevan untuk dianalisis sehingga perlu dibuat laporan keuangan 
berdasarkan General Price Level Accounting. Khususnya bagi users yang membuat 
keputusan berdasarkan rasio-rasio tersebut, karena adanya perbedaan signifikan pada rasio-
rasio keuangan dapat menyebabkan pengambilan keputusan yang berbeda. Perlunya 
penggunaan laporan keuangan berdasarkan General Price Level Accounting sebagai 
informasi penambah (supplement report) untuk digunakan sebagai informasi tambahan dalam 
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan in formasi laporan keuangan. 
Penggunaan metode General Price Level Accounting juga digunakan sebagai alat untuk 
meningkatkan daya banding (comparability) suatu laporan keuangan. 
Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini juga terdapat keterbatasan-keterbatasan, adapun keterbatasan-
keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini hanya menggunakan 4 sampel perusahaan LQ45 yaitu perusahaan sektor 
industri barang komsumsi. 
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2. Periode pengamatan dalam penelitian ini hanya terbatas selama tiga tahun pengamatan, 
yaitu 2013-2015.  
Saran 
Dengan berbagai keterbatasan yang dimiliki dari penelitian ini, maka saran yang 
diberikan kepada peneliti selanjutnya adalah : 
1. Diharapkan menambah sampel pada penelitian berikutnya, agar hasil penelitiannya 
general. 
2. Menambah jumlah periode pengamatan, agar hasil penelitiannya lebih akurat. 
3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menambah sampel penelitian dari industri yang 
berbeda (industri jasa) atau perusahaan yang padat karya dan dengan rentang waktu yang 
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